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KIAI Gringsing menganggukkan kepa-
lanya, ÒAku ingin tahu apa saja yang me-
reka lakukan. Sampai di mana usaha
mereka untuk menekankan maksudnya,
agar kita meninggalkan tempat ini.Ó

Kedua muridnya mengangguk-
anggukkan kepalanya sambil meman-
dangi api yang menjilat ke udara.

Sejenak ketiganya saling berdiam diri.
Wajah-wajah mereka menjadi kemerah-
merahan tersentuh oleh cahaya api.
Titik-titik keringat tampak mengembun di
kening dan dahi.

ÒTidak ada seorang pun yang datang
menjenguk,Ódesis Swandaru tiba-tiba.
ÒTentu tidak,Ósahut gurunya, Òtidak ada
orang yang berani keluar dari barak.Ó
ÒPara petugas?Ó ÒMereka pun tidak be-
rani keluar dari gardu pengawas.Ó

ÒBagaimana kalau terjadi kebakaran
hutan di dalam keadaan begini?Ó

ÒSemuanya akan habis menjadi abu.
Tetapi itu lebih baik. Kita tidak usah me-

nebang pepohonan lagi.Ó
ÒApakah dapat kita coba?Ó
Kiai Gringsing menggelengkan kepa-

lanya. Jawabnya, ÒTidak. Tidak akan da-
pat. Hutan ini adalah hutan yang hijau
dan lebat. Sulit sekali terjadi kebakaran.
Apalagi tanahnya yang lembab me-
ngandung air.Ó

Agung Sedayu dan Swandaru men-
gangguk-anggukkan kepalanya. Mereka
masih saja memandangi api yang mel-
onjak-lonjak meski pun semakin lama
menjadi semakin susut.

ÒKita kehilangan gubug yang baru saja
kita pergunakan. Kalau tahu, gubug itu
akan terbakar, kita tidak usah member-
sihkannya,Ógumam Swandaru.

ÒKalau saja kita tahu,Ósahut Agung Se-
dayu, Òtetapi untunglah bahwa kita tidak
tahu apa yang akan terjadi, sehingga de-
ngan demikian kita berbuat sesuatu. Ka-
lau kita tahu apa yang akan terjadi, ma-
ka kita tidak akan berbuat apa-apa.Ó

ÒYang kita tahu pasti,Óberkata gurunya,
Òbesok matahari akan terbit lagi. Kemu-
dian berjalan mengarungi langit dan
tenggelam di sebelah Barat. Tetapi apa
yang terjadi selama itu, adalah di luar ke-
mampuan kita untuk mengetahuinya.
Bahkan apa yang akan terjadi atas diri
kita sendiri.Ó

Swandaru mengangguk-anggukkan
kepalanya. Tetapi ia masih saja meman-
dangi api yang masih menyala. Sekali-
sekali masih terdengar derak kayu-kayu
yang patah dan bambu yang meledak.

Namun semakin lama api itu pun men-
jadi semakin susut. Gubug yang terpen-
cil itu, sejenak kemudian telah menjadi
seonggok bara yang merah, yang perla-
han-lahan menjadi semakin suram.

ÒApa yang akan kita lakukan seka-
rang, Guru?Óbertanya Swandaru kemu-
dian. ÒMencari orang- orang yang mem-
bakar gubug kita itu?Ó 
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Baguna PDIP Kota Yogya Meriahkan HUT Ke-50 PDIP
YOGYA (KR) - Keberada-

an Badan Penanggulangan

Bencana (Baguna) PDIP

menjadi elemen penting da-

lam peran serta tugas ke-

manusiaan, saat terjadi

bencana. Menyambut HUT

ke-50 partai berlambang

moncong putih PDIP, De-

wan Pimpinan Cabang

(DPC) PDIP Kota Yogya

mengirimkan perwakilan

personel Badan Penanggu-

langan Bencana (Baguna)

Kota Yogyakarta ke bumi

perkemahan di Cibubur,

Jumat (6/1).

"Baguna merupakan

badan partai dengan kerja

kerelawanan yang mencer-

minkan otot Partai bergerak

sesuai program Partai,

yakni bergotong royong un-

tuk kesejahteraan rakyat.

DPC PDI Perjuangan me-

ngirim enam personel ke

Jakarta, untuk digembleng

secara ideologis dalam

HUT PDI Perjuangan ke-50.

Jumat (6/1)  bersama Bagu-

na se DIY naik bus ke Ja-

karta ikut penggemblengan

5 hari lalu ikuti puncak HUT

PDI Perjuangan di Jakarta,"

kata Ketua Baguna PDIP

Kota Yogya Susanto Dwi

Antoro. 

Baguna sebagai badan

partai adalah organ yang

dikenal bekerja dengan  So-

lid, Semangat, Safety dan

Satu Komando. Bersama

dengan perwakilan Baguna

dari seluruh Indonesia, ke

depan penggemblengan ini

memiliki harapan bisa mem-

otivasi seluruh anggota

Baguna dalam penanganan

penanggulangan bencana

di seluruh wilayah DIY.

Susanto Dwi Antoro se-

laku Ketua Baguna Kota,

sekaligus  anggota DPRD

Kota Yogya Fraksi PDIP

menyebutkan pelepasan

personel Baguna Kota di-

lakukan dari kantor DPC

PDIP Kota Yogya yang di-

hadiri pengurus DPC PDIP

dan keluarga. 

Eko Suwanto, Ketua DPC

PDIP Kota Yogya menyata-

kan setiap kader partai ha-

rus memiliki jiwa kemanusi-

aan. Selain itu, Baguna pen-

ting mampu menjalankan

peran strategis kala terjadi

bencana.

"Kota Yogya memiliki be-

ragam ancaman bencana

baik bencana alam maupun

bencana non alam. Penge-

tahuan dan praktek mitigasi

bencana penting dijalankan

oleh kita semua, agar bisa

mengurangi risiko kala terja-

di bencana termasuk lang-

kah pencegahan dan ker-

jasama bergotong royong

antar pihak terkait," kata

Eko Suwanto, Ketua DPC

PDIP Yogyaa.

Ditambahkan bahwa Ba-

guna ke depan harus meny-

atu dengan sukarelawan

yang ada untuk mendidik

masyarakat tangguh benca-

na dan memiliki ketang-

guhan dalam kedaruratan

dan aspek mitigasi bencana

yang lain (Hrd)-f

SMK Binaan Djarum Foundation Buat Masakan Pengungsi Ala Restoran
KUDUS (KR) - Banjir

yang melanda wilayah Ka-

bupaten Kudus selama le-

bih sepekan, hingga Ming-

gu (8/1) kemarin belum su-

rut. Warga  terdampak

mencapai 48.181 jiwa, ter-

sebar di 29 desa lima keca-

matan, yakni Jati, Mejobo,

Jekulo, Kaliwungu dan

Undaan.  Jumlah warga

mengungsi sebanyak 1.081

jiwa. Banjir juga meren-

dam area persawahan se-

luas 8.059 hektar.

Di tengah keprihatinan

ini, muncul inisiatif dari

para siswa jurusan Tata

Boga Sekolah Menengah

Kejuruan (SMK) Assa'idiy-

yah 2 Kudus untuk mem-

bantu para pengungsi. Se-

banyak 25 siswa sekolah

vokasi binaan Djarum

Foundation itu, berinisiatif

mengelola dapur umum de-

ngan masakan yang khas

dan enak ala restoran.

Kontribusi para siswa se-

kolah berbasis pesantren

itu disalurkan kepada para

pengungsi di Gereja Kris-

ten Muria Indonesia (GK-

MI) Desa Tanjungkarang

Kecamatan Jati Kudus.

Setiap hari mampu menya-

jikan 510 paket makanan. 

"Kesediaan kami mem-

bantu dan bekerjasama de-

ngan pengungsi korban

banjir  bertujuan memberi-

kan  manfaat sosial bagi

siapa pun. Tanpa meman-

dang ras, suku, agama, go-

longan atau pangkat ter-

tentu," ujar Fatimatuszah-

ra, salah satu siswa kelas

12 jurusan Tata Boga di

SMK tersebut.

Menurutnya, Pengelolaan

dapur umum untuk pen-

gungsi korban banjir, men-

jadi pengalaman sekaligus

tantangan yang tidak mu-

dah. Tetapi lelah dan usaha

yang telah dilakukan terba-

yar dengan perasaan haru

dan bangga, karena dapat

menolong warga yang sa-

ngat membutuhkan.

"Tugas kami setiap hari

menyediakan masakan un-

tuk para pengungsi, sesuai

menu yang ditentukan gu-

ru pembimbing. Ini sudah

kami lakukan selama satu

Minggu sejak banjir me-

landa Kudus," jelasnya.

Menu masakan yang di-

hidangkan setiap hari se-

lalu berganti. Di antaranya

ayam bumbu lada hitam,

bandeng presto, serta lauk

lain seperti tahu dan tem-

pe bacem.

Seorang pengungsi Hesti

Cristiyana (45) warga Peru-

mahan Tanjung Matra Mak-

mur Desa Tanjungkarang

Kecamatan Jati, meng-

apresiasi para  siswa SMK

Assa"idiyyah 2 Kudus yang

telah melakukan gerakan

mengelola dapur umum. Ini

adalah kontribusi nyata

para siswa, berbekal keter-

ampilan setara industri yang

dipelajarinya saat dibangku

sekolah vokasi. "Rasa dari

masakannya tidak kalah

dengan restoran-restoran

yang ada,"  ungkap Hesti,

yang terpaksa mengungsi

setelah rumahnya terge-

nang air setinggi 80 cm.

Dengan melihat dampak

banjir yang begitu besar,

siswa SMK Assa'idiyyah 2

Kudus melakukan imple-

mentasi pembelajaran da-

lam bentuk penguatan ka-

rakter Profil Pelajar Pan-

casila. Sebuah kompetensi

kritis serta kontribusi go-

tong royong berbasis Pro-

blem Based Learning yang

dikembangkan secara nya-

ta untuk mengatasi per-

masalah di masyarakat

terkait bencana banjir di

Kudus. (Trq)-f

Dana Pokir Hilang  Anggota Dewan Berang
KARANGANYAR (KR) -Dana aspirasi sebagian DP-

RD Kabupaten Karanganyar tahun 2023 menghilang di

item pokok pikiran (pokir) APBD. Nilainya diduga menca-

pai Rp 12 miliar. ÓPembahasan anggaran itu modalnya

dari Musrenbang, serap aspirasi dan endingnya di RAP-

BD APBD. Kemudian dilakukan kesepakatan antara DP-

RD dan Pemkab. Tapi ternyata ada yang dibaikan pem-

kab. Kami sendiri sudah mengklarifikasi ke Ketua DPRD

dan TAPD, tapi kenapa semua bilang tidak tahu,� kata

Ketua Fraksi Gerindra, Ade Eliana kepada wartawan di

gedung DPRD Karanganyar, Minggu (8/1). Ia menyebut

APBD 2023 yang ditetapkan beberapa waktu lalu, ter-

nyata di sejumlah materinya menyalahi kesepakatan.

Anggota Fraksi PKS, Samsul Bahri menambahkan,

kondisi tersebut membuat hubungan legislatif dengan ek-

sekutif tidak sehat. Bahkan sebagian pokok pikiran

(pokir) pimpinan DPRD dari PKS juga menghilang. Ia

berniat meminta klarifikasi secara formal ke TAPD dan

meminta mereka bertanggungjawab. �Ini namanya ek-

sekutif menelikung legislatif. Padahal bupati dengan

DPRD seharusnya seperti suami istri yang sejalan dan

saling mensuport,� katanya.

Darwanto, Anggota Fraksi PKS lainnya mengaku tahu

betul siapa saja anggota DPRD yang pokir-nya diti-

adakan. Hal itu tak hanya merugikan masyarakat yang

mendamba aspirasinya dikabulkan melalui APBD. Na-

mun juga kredibilitas anggota DPRD yang sudah malang

melintang menyerap aspirasi saat reses. ÓAda etika poli-

tik dan prosedur yang dilanggar. Aspirasi masuk di RAP-

BD. Namun hilang saat ditetapkannya APBD,Ó katanya.

Ia menyesalkan TAPD tak memberitahukan dan meng-

onsultasikan perubahan apapun saat APBD berproses.

Total terdapat empat fraksi yang anggotanya mengaku

pokir mereka di APBD 2023 menghilang secara miste-

rius. Yakni Fraksi PAN-Demokrat, Gerindra, PKS dan

PKB. Hilangnya pokir bermodus penggeseran ke agenda

lain yang jadi aspirasi di anggota dewan lainnya. Seba-

nyak 12 legislator daerah merasakan pemotongan pokir,

masing-masing Rp 1 miliar. 

Kepala Badan Keuangan Daerah (BKD) yang juga tim

TAPD, Kurniadi Maulato mengatakan seluruh proses

penganggaran sudah melalui prosedur yang ada. Kur-

niadi mengakui jika ada pengalihan anggaran saat APBD

2023 ditetapkan. Termasuk pengalihan anggaran dari

pokok pikiran (pokir) DPRD atau dikenal dana aspirasi.

Namun berapa besaran dan pos anggaran mana saja,

Kurniadi tidak hafal. "Pengalihan ini sudah sesuai prose-

dur. Pengalihan hasil pencermatan sesuaikan dengan

skala prioritas dan itu semua ada di Bupati," katanya. 

Terkait solusi yang akan ditawarkan Pemkab mengenai

hilangnya dana aspirasi para anggota DPRD, Kurniadi me-

ngatakan akan melaporkannya ke Bupati. Ditanya lebih lan-

jut apakah memungkinkan jika dimasukkan dalam APBD

Perubahan nanti, Kurniadi menjawab diplomatis. Secara

mekanisme, Kurniadi mengatakan tidak ada kesalahan

Pemkab dalam mengalihkan anggaran. Pengalihan ang-

garan ini juga diklaim telah disampaikan ke DPRD. (Lim)-f

KR-Istimewa

Anggota Baguna PDIP Kota Yogya yang bertolak ke

Jakarta. 

KR-Istimewa

Siswa SMK binaan Djarum Foundation mengelola

dapur umum untuk pengungsi korban banjir di

Kudus.


